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Article history: Tantangan etika dalam memahami dan mengatasi 

perundungan dalam konteks filsafat pendidikan. Perundungan 

di lingkungan pendidikan merupakan masalah serius yang 

memerlukan perhatian dan tindakan yang tepat. Dalam 

konteks ini, etika dalam filsafat pendidikan memainkan peran 

penting dalam membentuk karakter dan moralitas siswa serta 

menciptakan lingkungan belajar yang aman dan beretika. 

Beberapa strategi efektif yang dapat dilakukan untuk 

menghadapi dan mengurangi kasus perundungan di sekolah 

meliputi pendidikan dan kesadaran tentang bahaya 

perundungan, pembentukan karakter dan moralitas, serta 

menciptakan lingkungan belajar yang aman dan nyaman. 

Dengan mengintegrasikan pemahaman etika, pembentukan 

karakter, dan menciptakan lingkungan belajar yang aman dan 

nyaman, diharapkan dapat tercipta lingkungan pendidikan 

yang bebas dari perundungan. 

Published Jan 31, 2024 

   

Kata Kunci: 

Etika, Perundungan, Filsafat 

Pendidikan, Moralitas dan 

Keadilan 

 
 

 

 

 

1. PENDAHULUAN 

Fenomena perundungan di lingkungan pendidikan merupakan suatu tantangan serius 

yang tidak hanya memengaruhi kesejahteraan siswa, tetapi juga menantang integritas dan 

etika dari sistem pendidikan itu sendiri. Perundungan, atau yang sering disebut sebagai 

bullying, dapat terjadi dalam berbagai bentuk, mulai dari pelecehan verbal hingga tindakan 

fisik, dan telah menjadi perhatian utama dalam konteks pendidikan global. Dalam kaitannya 

dengan filsafat pendidikan, perundungan menimbulkan pertanyaan fundamental tentang 

moralitas, keadilan, dan tanggung jawab moral yang melekat pada para pendidik, siswa, dan 

seluruh sistem pendidikan (Saputra, 2023). 

Pentingnya memahami dan mengatasi perundungan dalam konteks filsafat pendidikan 

bukan hanya karena dampak negatif yang dapat ditimbulkannya pada perkembangan 

individu, tetapi juga karena implikasinya terhadap misi dan tujuan pendidikan. Sebagai 

lembaga yang bertanggung jawab untuk membentuk karakter dan moralitas generasi masa 

depan, sistem pendidikan dihadapkan pada tugas penting untuk menciptakan lingkungan 

yang aman, inklusif, dan etis (Azizi, 2023). 

Jurnal ini bertujuan untuk menjelajahi tantangan etika yang muncul seiring dengan 

perundungan di konteks pendidikan. Dengan memanfaatkan lensa filsafat pendidikan, kami 

akan mengkaji akar penyebab perundungan, dampaknya terhadap individu dan masyarakat, 
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serta pertanggungjawaban moral aktor-aktor dalam sistem pendidikan. Lebih lanjut, jurnal 

ini akan merinci strategi dan pendekatan filosofis dalam mengatasi perundungan, 

menciptakan landasan untuk diskusi mendalam tentang bagaimana pendidikan dapat 

menjadi kekuatan positif dalam membentuk karakter dan etika individu. 

Melalui pemahaman mendalam terhadap isu perundungan dalam kerangka filsafat 

pendidikan, diharapkan dapat muncul solusi yang tidak hanya efektif secara praktis, tetapi 

juga berakar pada nilai-nilai moral dan etika yang mendasar. Dengan demikian, jurnal ini 

diharapkan dapat memberikan kontribusi signifikan terhadap pembahasan perundungan 

dalam konteks pendidikan, merangsang refleksi kritis, dan mendorong perubahan positif 

dalam praktek pendidikan. 

 

2. METODOLOGI 

Metode pada artikel ini menggunakan studi pustaka (library research) yaitu metode 

dengan pengumpulan data dengan cara memahami dan mempelajari teori-teori dari berbagai 

literatur yang berhubungan dengan penelitian tersebut. Ada Empat tahap studi pustaka 

dalam penelitian yaitu menyiapkan perlengkapan alat yang diperlukan, menyiapkan 

bibliografi kerja, mengorganisasikan waktu dan membaca atau mencatat bahan penelitian. 

Menurut (Sasmita et al., 2020) pengumpulan data tersebut menggunakan cara mencari 

sumber dan menkontruksi dari berbagai sumber contohnya seperti buku, jurnal dan riset-

riset yang sudah pernah dilakukan. Bahan pustaka yang didapat dari berbagai referensi 

tersebut dianalisis secara kritis dan harus mendalam agar dapat mendukung proposisi dan 

gagasannya. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Perundungan dalam Konteks Pendidikan 

Perundungan dalam konteks pendidikan adalah tindakan agresif, merendahkan, atau 

mengintimidasi yang dilakukan oleh satu individu atau sekelompok individu terhadap 

individu lain di lingkungan pendidikan. Perundungan ini dapat terjadi di berbagai tingkatan 

pendidikan, mulai dari sekolah dasar hingga perguruan tinggi (Wulansari, 2023). 

Perundungan di lingkungan pendidikan masih menjadi permasalahan yang perlu 

ditangani. Hal ini membutuhkan kerjasama dari berbagai pihak, termasuk guru, kepala 

sekolah, komite sekolah, orang tua siswa, dan siswa itu sendiri. Tim pencegahan tindak 

kekerasan yang terdiri dari perwakilan guru, perwakilan siswa, dan perwakilan orang 

tua/wali juga berperan dalam mengkoordinir dan memantau pelaksanaan upaya pencegahan 

tindak kekerasan di satuan pendidikan (Oktavia, 2022). 

Menurut Navira (2023) dalam upaya mencegah dan mengatasi perundungan di 

lingkungan pendidikan, terdapat beberapa langkah yang dapat dilakukan 

Sinergi antara berbagai pihak: Mencegah perundungan membutuhkan kerjasama dari 

berbagai pihak, termasuk guru, orangtua, pemerintah daerah, dan pemerintah pusat. Tanpa 

adanya sinergi antara elemen-elemen tersebut, perundungan dapat terus terjadi. 

Tim pencegahan tindak kekerasan: Dalam satuan pendidikan, biasanya terdapat tim 

pencegahan tindak kekerasan yang terdiri dari perwakilan guru, perwakilan siswa, dan 

perwakilan orang tua/wali. Tugas tim pencegahan ini antara lain adalah mengkoordinir dan 

memantau pelaksanaan kewajiban-kewajiban satuan pendidikan dalam upaya pencegahan 

tindak kekerasan. 

Program pencegahan dan penanganan: Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, 

dan Teknologi (Kemendikbudristek) memiliki program pencegahan dan penanganan 

perundungan di lingkungan pendidikan. Dalam program ini, Pusat Pengembangan Karakter 
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(Puspeka) bertanggung jawab untuk pencegahan, sedangkan Inspektorat Jenderal (Itjen) 

bertanggung jawab untuk penanganan. 

Sosialisasi dan edukasi: Sosialisasi dan edukasi mengenai perundungan perlu 

dilakukan kepada semua pihak yang terlibat dalam pendidikan, termasuk guru, kepala 

sekolah, komite sekolah, orang tua siswa, dan siswa itu sendiri. Dengan pemahaman yang 

baik mengenai perundungan, diharapkan semua pihak dapat berperan aktif dalam mencegah 

dan mengatasi perundungan. 

Responsif terhadap kasus perundungan: Penting bagi satuan pendidikan untuk 

merespons kasus perundungan dengan serius dan segera mengambil tindakan yang tepat. 

Hal ini akan memberikan sinyal kepada pelaku perundungan bahwa tindakan mereka tidak 

dapat ditolerir. 

Dalam konteks pendidikan, perundungan dapat memiliki dampak yang signifikan 

pada korban, seperti tekanan psikologis yang berkepanjangan. Oleh karena itu, penting 

untuk terus meningkatkan kesadaran dan upaya pencegahan perundungan di lingkungan 

pendidikan (Nurdahlia, 2023). Penting untuk meningkatkan kesadaran dan edukasi 

mengenai perundungan di lingkungan pendidikan. Sosialisasi kepada semua pihak yang 

terlibat dalam pendidikan, seperti guru, kepala sekolah, komite sekolah, orang tua siswa, 

dan siswa itu sendiri, dapat membantu mencegah dan mengatasi perundungan 

(Shofiyyatuzzahrah, 2023). 

Dampak Psikologis dan Emosional dari Perundungan terhadap Korban 

Dampak psikologis dan emosional dari perundungan terhadap korban dalam konteks 

pendidikan sangat serius. Beberapa dampak yang mungkin terjadi antara lain adalah anxiety 

disorder, depresi, stres, merasa tidak berharga, dan penurunan kualitas akademis dan 

konsentrasi di sekolah. Korban perundungan cenderung mengalami penurunan 

kesejahteraan psikologis, yang ditandai dengan anxiety disorder, depresi, dan kesulitan 

dalam menjalin hubungan sosial yang sehat (Oktaviany, 2023). Anxienty disorder 

merupakan gangguan kesehatan mental yang ditandai dengan perasaan cemas dan khawatir 

yang berlebihan dan terus-menerus, yang bisa sangat mengganggu aktivitas sehari-hari 

(Risfia, 2022). Selain itu, perundungan juga dapat membuat korban takut untuk pergi ke 

sekolah, merasa tidak aman, dan khawatir akan serangan fisik atau verbal dari pelaku 

perundungan. 

Fadillah (2022), Mengingat bahwa perundungan berkembang karena adanya 

ketidakseimbangan kekuasaan dan relasi yang tidak sehat, ada beberapa solusi yang dapat 

ditawarkan untuk mengatasi masalah ini. 

Pendidikan dan kesadaran. Di mana sekolah harus memberikan pendidikan tentang 

perundungan kepada semua siswa dan staf. Ini akan membantu meningkatkan kesadaran 

tentang dampak perundungan dan mendorong empati. Selain itu, pendidikan tentang etika 

dan moralitas juga harus diberikan kepada siswa untuk membentuk karakter dan moralitas 

yang baik. 

Pelibatan orang tua. Orang tua harus dilibatkan dalam upaya mencegah perundungan. 

Mereka perlu mendukung anak-anak mereka dan mengajarkan nilai-nilai seperti toleransi, 

penghargaan terhadap perbedaan dan komunikasi yang baik. Orang tua juga harus 

memperhatikan tanda-tanda perundungan pada anak-anak mereka dan segera mengambil 

tindakan jika ditemukan tanda-tanda tersebut. 

Pemberian sanksi dan konsekuensi. Sekolah harus memiliki kebijakan yang jelas 

tentang perundungan dan memberlakukan sanksi yang sesuai terhadap pelaku perundungan. 

Ini dapat mencakup hukuman disiplin dan pembinaan. Selain itu, pelaku perundungan juga 

harus diberikan konsekuensi yang sesuai dengan tindakan mereka. 
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Menciptakan lingkungan sekolah yang inklusif dan mendukung. Ini mencakup 

mempromosikan kerjasama, menghargai keberagaman dan memberikan dukungan kepada 

siswa yang rentan. Lingkungan yang inklusif ini juga termasuk menyediakan platform 

pengaduan yang aman, di mana siswa dapat melaporkan tindakan perundungan tanpa takut 

mendapat hukuman atau balasan dari pelaku perundungan. 

Dalam mengatasi perundungan di lingkungan pendidikan, penting untuk mengambil 

tindakan yang tegas dan berkelanjutan. Semua pihak, termasuk sekolah, orang tua dan 

masyarakat, perlu bekerja sama untuk menciptakan lingkungan yang aman dan mendukung 

bagi semua peserta didik. Hanya dengan kerjasama dan upaya bersama, kita dapat 

mengatasi masalah perundungan dan menciptakan lingkungan pendidikan yang aman dan 

nyaman bagi semua siswa. 

Dampak psikologis dan emosional dari perundungan terhadap korban merupakan 

masalah serius yang memerlukan perhatian dan tindakan yang tepat dari berbagai pihak, 

termasuk sekolah, orang tua, dan masyarakat (Agustina, 2023). Upaya pencegahan dan 

penanganan perundungan di lingkungan pendidikan harus menjadi prioritas bersama 

melalui sistem pendidikan yang mengedepankan pembentukan karakter dan budi pekerti 

yang lebih baik. Selain itu, pendidikan dan kesadaran tentang perundungan, pelibatan orang 

tua, pemberian sanksi dan konsekuensi, serta menciptakan lingkungan sekolah yang inklusif 

dan mendukung juga merupakan solusi yang dapat ditawarkan untuk mengatasi masalah 

perundungan. 

Peran Filsafat Pendidikan dalam Memahami dan Mengatasi Permasalahan 

Perundungan 

 Filsafat pendidikan memainkan peran penting dalam memahami dan mengatasi 

permasalahan perundungan di lingkungan pendidikan. Filsafat pendidikan memberikan 

landasan nilai yang mendasari pendekatan pendidikan (Ainia, 2020). Dalam proses belajar, 

etika membantu menentukan tujuan dan prinsip-prinsip yang ingin dicapai dalam 

membentuk karakter dan moralitas siswa. Etika dalam filsafat pendidikan juga terkait erat 

dengan kesadaran diri dan pengembangan pribadi siswa. Melalui pemahaman etika, siswa 

diajak untuk merenung tentang nilai-nilai yang mereka anut, tujuan hidup mereka, dan 

bagaimana tindakan mereka mempengaruhi orang lain dan dunia di sekitar mereka (Faiz, 

2018). 

Tantangan dalam menerapkan etika dalam filsafat pendidikan adalah masih 

terdapatnya perundungan di lingkungan pendidikan. Perundungan merupakan aktivitas 

yang salah dalam dunia pendidikan, dan siswa akan terganggu secara mental, psikis, bahkan 

fisik (Bastomi, 2019). Oleh karena itu, penting untuk memahami bagaimana filsafat 

pendidikan dapat membantu mengatasi permasalahan perundungan di lingkungan 

pendidikan. 

Salah satu cara untuk mengatasi permasalahan perundungan adalah dengan 

memperkuat pendidikan karakter di lingkungan pendidikan. Pendidikan karakter 

merupakan upaya untuk membentuk karakter dan moralitas siswa melalui pembelajaran 

nilai-nilai etika, seperti integritas, tanggung jawab, keadilan, dan empati (Putry, 2018). 

Dengan memperkuat pendidikan karakter, diharapkan siswa dapat memahami pentingnya 

etika dan moralitas dalam berinteraksi dengan orang lain, sehingga dapat mencegah 

terjadinya perundungan di lingkungan pendidikan. 

Selain itu, penting pula untuk menciptakan lingkungan belajar yang aman dan nyaman 

bagi siswa. Lingkungan belajar yang aman dan nyaman akan membuat siswa merasa 

nyaman dan aman dalam belajar, sehingga dapat mencegah terjadinya perundungan di 

lingkungan pendidikan (Maknun, 2013). Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 

filsafat pendidikan memainkan peran penting dalam memahami dan mengatasi 
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permasalahan perundungan di lingkungan pendidikan. Dengan memperkuat pendidikan 

karakter, melibatkan orang tua, dan menciptakan lingkungan belajar yang aman dan 

nyaman, diharapkan dapat tercipta lingkungan pendidikan yang bebas dari perundungan. 

Strategi Efektif untuk Menghadapi dan Mengurangi Kasus Perundungan di Sekolah 

Menurut Perdani (2019) dalam konteks filsafat pendidikan, strategi efektif untuk 

menghadapi dan mengurangi kasus perundungan di sekolah dapat melibatkan pemahaman 

etika, pembentukan karakter, dan menciptakan lingkungan belajar yang aman dan nyaman. 

Berikut adalah beberapa strategi yang dapat dilakukan: 

Pendidikan dan Kesadaran Tentang Bahaya Perundungan 

Psikologi memahami bahwa pendidikan dan kesadaran tentang bahaya perundungan 

dapat mengubah sikap dan perilaku siswa. Oleh karena itu, penting untuk memberikan 

pendidikan dan sosialisasi tentang bahaya perundungan kepada semua siswa dan staf di 

sekolah (Sukamto, 2023). Hal ini akan membantu meningkatkan kesadaran tentang dampak 

perundungan dan mendorong empati serta perilaku yang lebih baik. 

Pembentuksn Karakter dan Moralitas 

Etika dalam filsafat pendidikan memberikan landasan nilai yang mendasari 

pendekatan pendidikan. Dalam proses belajar, etika membantu menentukan tujuan dan 

prinsip-prinsip yang ingin dicapai dalam membentuk karakter dan moralitas siswa. Penting 

untuk memperkuat pendidikan karakter di sekolah, yang melibatkan pembelajaran nilai-

nilai etika, seperti integritas, tanggung jawab, keadilan, dan empati (Sitepu, 2023). Dengan 

memperkuat pendidikan karakter, diharapkan siswa dapat memahami pentingnya etika dan 

moralitas dalam berinteraksi dengan orang lain, sehingga dapat mencegah terjadinya 

perundungan di lingkungan pendidikan. 

Menciptakan Lingkungan Belajar yang Aman dan Nyaman 

Lingkungan belajar yang aman dan nyaman akan membuat siswa merasa nyaman dan 

aman dalam belajar, sehingga dapat mencegah terjadinya perundungan di lingkungan 

pendidikan. Sekolah harus menciptakan lingkungan belajar yang inklusif dan mendukung, 

yang mempromosikan kerjasama, menghargai keberagaman, dan memberikan dukungan 

kepada siswa yang rentan (Wulandari, 2023). Dengan menciptakan lingkungan belajar yang 

aman dan nyaman, diharapkan siswa dapat merasa nyaman untuk melaporkan kasus 

perundungan dan mendapatkan dukungan dari guru dan staf sekolah. 

Dengan mengintegrasikan pemahaman etika, pembentukan karakter, dan 

menciptakan lingkungan belajar yang aman dan nyaman, diharapkan dapat tercipta 

lingkungan pendidikan yang bebas dari perundungan. Penting untuk melibatkan semua 

pihak, termasuk sekolah, guru, staf, siswa, dan orang tua, dalam upaya menghadapi dan 

mengurangi kasus perundungan di sekolah. Hanya dengan kerjasama dan upaya bersama, 

kita dapat menciptakan lingkungan pendidikan yang aman dan nyaman bagi semua siswa. 

 

4. KESIMPULAN 

Perundungan atau bullying dalam konteks pendidikan merupakan tindakan agresif, 

merendahkan, dan mengintimidasi yang dilakukan oleh individu atau sekelompok individu 

terhadap individu lain di lingkungan pendidikan. Perundungan ini masih menjadi masalah 

yang perlu diatasi, dan membutuhkan kerja sama dari berbagai pihak seperti guru, kepala 

sekolah, orang tua, dan siswa itu sendiri. Langkah-langkah yang dapat dilakukan dalam 

pencegahan dan penanggulangan perundungan di lingkungan pendidikan antara lain sinergi 

antara berbagai pihak, tim pencegahan kekerasan di satuan pendidikan, program 

pencegahan dan penanganan perundungan, sosialisasi dan edukasi, serta tanggap terhadap 

kasus perundungan. Perundungan dapat memiliki dampak psikologis dan emosional yang 

serius terhadap korban, seperti gangguan kecemasan, depresi, stres, dan penurunan kualitas 
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akademik. Oleh karena itu, penting untuk meningkatkan kesadaran dan edukasi tentang 

perundungan di lingkungan pendidikan, serta melibatkan orang tua dalam upaya 

pencegahan perundungan. 
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